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RINGKASAN 

ALDI ALFIANSYAH, respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) terhadap media tanam dan dosis pupuk kotoran 

kambing di polibag di bimbing oleh (Heniyati Hawalid dan Dessy Tri Astuti) 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan media tanam dan dosis 

pupuk kotoran kambing yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 

merah (Allium ascalocinum L.) di polibag. Penelitian ini menggunakan metode 

exsperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 

9 kombinasi perlakuan, dengan 3 kali ulangan, maka terdapat 27 unit percobaan 

dengan 5 tanaman sampel. Adapun perlakuan yang di maksud adalah sebagai 

berikut : faktor 1 = media tanam    (M) terdiri dari 3 taraf : M1 = tanah dan sekam, 

M2 = tanah dan pasir, M3 = tanah, pasir dan sekam. Faktor II = dosis pupul 

lotoran kambing (K) terdiri dari 3 taraf :     k1 = pupuk kotoran kambing 50g per 

polibag, K2 = pupuk kotoran kambing 40g per polibag, K3 = pupuk kotoran 

kambing 30g per polibag. Peubah yang di amati adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah helai daun (helai), jumlah umbi per polybag, berat umbi per polybag (g), 

diameter umbi (cm), dan panjang akar (cm). Perlakuan media tanam tanah dan 

pasir dan dosis pupuk kotoran kambing 40g per polybag memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah sebesar 

89,67g per polybag atau setara dengan 7.595,6 kg/hektar. 

  



 
 

SUMMARY 

ALDI ALFIANSYAH, the growth response and production of the onion plant 

(Allium ascalonicum L.) to the media plant and dose of goat dung fertilizer in The 

polyester was mentored by the (Heniyati Hawalid and Dessy Tri Astuti) 

           The study aims to determine the best growing media and dose of goat 

dung fertilizer for the growth and production of Onions (Allium ascalocinum L.) 

in polybag. This research USES exspermic methods with a divided polybag of 

nine combinations of treatment, With three retakes, there are 27 experimental 

units with 5 plant samples as for the treatment the intent is as follows: factor 1 = 

growing (M) is 3 degrees: M1 soil and chaff, M2 soil and sand, M3 = sand and 

chaff. The second factor is 3 levels of goat's putty (k) K1 goat dung fertilizer 50g 

per polibag, K2 = goat dung manure 40g per polibag, K3-goat dung fertilizer 30g 

per polbag. The plant's height (cm), the amount of garlic production of 89,67g per 

polybag or equivalent to 7.595,6 kg/hektares. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang sering digunakan sebagai penyedap masakan. Bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah 

diusahakan oleh petani secara intensif. Hal ini karena bawang merah memiliki 

nilai ekonomi yang cukup tinggi. (Sumarni dan Hidayat, 2005).  

Samadi dan Cahyono (2005) menyatakan bahwa, bawang merah oleh 

masyarakat Indonesia digunakan sebagai bumbu penyedap masakan, bahan obat-

obatan berbagai penyakit seperti penyakit maag, masuk angin, kolesterol, kencing 

manis, menghilangkan lendir di tenggorokan sehingga memperlancar pernafasan 

dan   peredaran darah. Menurut Tarmizi (2010), dalam setiap 100 g umbi bawang 

merah terdapat kandungan protein 1,5 g; lemak 0,3 g; dan karbohidrat 9,3 g. 

Selain itu, bawang merah mengandung tiamin 30 mg; riboflavin 0,04 mg; niasin 

20 mg; dan    asam askorbat 9 mg. Kemudian mengandung mineral kalium 334 

mg; zat besi 0,8     mg; fosfor 40 mg; dan menghasilkan energi 30 kalori. 

Di Indonesia, daerah yang merupakan sentra produksi bawang merah 

adalah Cirebon, Brebes, Tegal, Kuningan, Wates (Yogyakarta), Lombok Timur 

dan Samosir (Sunarjono dan Soedomo 1989).  Pada tahun 2003, total pertanaman 

bawang merah petani Indonesia sekitar 88.029 hektar dengan rata-rata hasil 8,7 

t/ha (Biro Pusat Statistik 2003). Produktivitas hasil bawang merah tersebut 

dipandang masih rendah, karena potensi hasil yang dapat dicapai sekitar 20 t/ha. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) data produksi bawang merah di 

Sumatera Selatan pada tahun 2017 sebanyak 1376 ton/tahun dan pada tahun 2018 

mencapai 1445 ton/tahun. Sementara itu, pada tahun 2019 produksi bawang 

merah mengalami penurunan hingga 1390 ton/tahun. Dari data tersebut, produksi 

bawang merah di Sumatera Selatan pada tahun terakhir mengalami penurunan, 

sehingga membutuhkan teknik budidaya yang lebih baik untuk meningkatkan 

produksi bawang merah. 
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Dalam usaha peningkatan produksi bawang merah, diperlukan penggunaan 

pupuk yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal ini karena pupuk 

merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman. Seperti 

pernyataan Mehran et al. (2016) yang mengatakan bahwa, usaha dalam 

meningkatkan produksi bawang merah tidak lepas dari penggunaan pupuk sebagai 

bahan penyubur dan hal yang mungkin belum tercapai dengan baik adalah dengan 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Sehingga, kebutuhan unsur makro N, 

P dan K serta unsur hara makro terutama sulfur harus terpenuhi. 

Salah satu jenis pupuk yang baik digunakan untuk meningkatkan produksi 

bawang merah adalah pupuk kotoran kambing. Pada pupuk kotoran kambing 

tersedia unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, Zn). 

Kandungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam kotoran kambing 

adalah sebagai berikut (N=2,43%, P=0,73%, K=1.35%, Ca=1.95%, Mg= 0,56%, 

Mn= 4,68%, Fe= 2,89%, Cu= 4,2% Zn=2,91%) (Subhan et al., 2008).  

Pupuk kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara nitrogen yang 

lebih tinggi dari pupuk kotoran hewan lainnya  ( Aspan, 2017). Nitrogen sangat 

diperlukan ketika dalam masa perkembangan vegetatif untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman 

Pemberian pupuk kotoran kambing sebanyak 20 ton/ha menghasilkan 

bawang merah paling tinggi dari perlakuan lainnya dengan bobot kering umbi 

1,51 kg/m2 atau 12,11 ton/ha (Kania dan Mochammad, 2018). Menurut Pradana 

dan Retno (2018), aplikasi kotoran kambing 20 ton/ha berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

Sekam padi sebagai limbah yang berlimpah khususnya di negara agraris, 

merupakan salah satu sumber penghasil silika terbesar. Sekam padi mengandung 

silika sebanyak 87%-97% berat kering setelah mengalami pembakaran sempurna. 

Selain didukung oleh jumlah yang melimpah, silika sekam padi dapat diperoleh 

dengan sangat mudah dan biaya yang relatif murah, yakni dengan cara ekstraksi 

alkalis (Kalapathy et. al, 2000). 
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Pemanfaatan sekam padi sebagai penyubur tanaman sudah banyak diteliti 

oleh pakar-pakar pertanian maupun pakar institusi tertentu. Selain dimanfaatkan 

sebagai media tanam suatu tanaman, abu sekam padi ternyata juga dapat 

memperbaiki kualitas tanah yang kurang subur. Hermawan (2003) telah 

melakukan penelitian tentang manfaat sekam padi untuk menyuburkan kembali 

pada tanah. 

Penurunan produksi tanaman bawang merah di karenakan berbagai macam 

fakor yaitu gangguan OPT, kualitas benih, dan kesuburan tanah rendah. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan perbaikan 

teknik budidaya tanaman dan pemberian pupuk organik. Menurut irfa (2013), 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian 

pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai respon media tanam 

dan pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi 

bawang merah ( Allium ascalonicum L.) 

.  

B. Tujuan 

Untuk menentukan respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) dan pemberian pupuk kotoran kambing di polybag 
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